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ABSTRAK

Pembelajaran teori asam basa memerlukan media yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak dan meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Penelitian ini bertujuan melakukan pengembangan lanjutan media pembelajaran interaktif
berbasis website pada submateri teori asam basa melalui penyelarasan aktivitas dalam media dengan tahapan Predict-
Observe-Explain (POE), perangkat pembelajaran, serta fitur media. Metode penelitian yang digunakan adalah development
research dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Data diperoleh melalui lembar validasi ahli serta angket tanggapan pendidik dan peserta didik yang dianalisis
secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan lanjutan dilakukan dengan mengubah
platform media dari aplikasi berbasis smartphone (Android) menjadi berbasis website, mengintegrasikan sintaks Predict-
Observe-Explain (POE) melalui penambahan aktivitas Predict berbasis video pada materi teori Arrhenius, serta
menyempurnakan navigasi dan beberapa fitur media. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa media memperoleh
persentase kelayakan sebesar 83,75% dengan kategori sangat layak, kemudian disempurnakan berdasarkan masukan
validator sebelum dilakukan uji coba terbatas. Selanjutnya hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa media
memperoleh persentase tanggapan sebesar 100% dari pendidik dan 97,03% dari peserta didik yang keduanya termasuk
dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis website hasil pengembangan
lanjutan layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran pada submateri teori asam basa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan dalam dunia
pendidikan, termasuk pada pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik (M & Iriana, 2025; Puteri et al., 2025). Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran
menjadi salah satu upaya untuk mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21 melalui pengalaman belajar
yang lebih aktif dan bermakna (Kardipah & Hidayatullah, 2022; Nurjanah et al., 2024). Dalam pembelajaran
kimia, penggunaan media berbasis teknologi menjadi penting karena banyak konsep yang bersifat abstrak
sehingga memerlukan visualisasi agar peserta didik mampu menghubungkan representasi makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik (Febriyanti & Siregar, 2025; Miterianifa et al., 2025).

Materi teori asam basa merupakan salah satu konsep dasar dalam pembelajaran kimia yang menjadi
prasyarat untuk mempelajari materi kimia lainnya (Fajrin et al., 2020). Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi asam basa masih tergolong rendah, baik pada
aspek penguasaan konsep, keterkaitan antarkonsep, maupun penyelesaian masalah (Ekawisudawati et al., 2021;
Farizal et al., 2024; Hidayanti et al., 2020). Selain itu, masih ditemukan miskonsepsi yang cukup tinggi akibat
pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru dan kurang didukung media yang mampu memvisualisasikan
konsep abstrak secara efektif (Awalliyah, 2022; Cetingul & Geban, 2011; Ilmah, 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya inovasi media pembelajaran yang mampu membantu peserta didik membangun
pemahaman konsep secara lebih bermakna.
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik membangun pemahaman
konsep adalah model Predict-Observe-Explain (POE). Model ini melibatkan peserta didik dalam kegiatan
memprediksi, mengamati, dan menjelaskan suatu fenomena sehingga terbukti dapat meningkatkan pemahaman
konsep pada pembelajaran kimia, termasuk materi asam basa (Amahoru et al., 2023; Lia et al., 2025). Agar
implementasi model tersebut berjalan lebih optimal, diperlukan media pembelajaran yang mengintegrasikan
sintaks POE dengan berbagai elemen multimedia. Media pembelajaran interaktif berbasis website berpotensi
memenuhi kebutuhan tersebut karena mampu mengintegrasikan berbagai elemen multimedia, seperti teks,
gambar, animasi, video, simulasi, dan kuis interaktif, dalam satu platform yang dapat diakses melalui berbagai
perangkat tanpa memerlukan instalasi aplikasi khusus (Puteri et al., 2025; Qomaruddin et al., 2024).

Berbagai penelitian telah mengembangkan media pembelajaran pada materi asam basa. Fatonah et al.
(2021) mengembangkan media pembelajaran Chem Quartet yang dinyatakan valid sehingga layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Wijayadi et al. (2023) mengembangkan worksheet berbasis Predict-Observe-Explain
(POE) pada materi asam basa yang memenuhi kriteria sangat valid dan sangat layak digunakan sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran kimia. Selain itu, Qomaruddin et al. (2024) mengembangkan website pembelajaran
berbasis Google Sites yang dilengkapi berbagai komponen pembelajaran, seperti materi, animasi, video, kuis,
latihan soal, dan fitur pendukung lainnya serta dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Penelitian oleh Hasnawati et al. (2019) mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Android pada
materi asam basa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memenubhi kriteria valid,
praktis, dan efektif sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Meskipun media pembelajaran berbasis Android telah menunjukkan hasil yang baik, penggunaannya
masih bergantung pada sistem operasi Android sehingga tidak dapat diakses secara langsung pada platform lain.
Sebaliknya, media pembelajaran berbasis website dijalankan melalui browser dan bersifat platform-independent
sehingga memungkinkan akses melalui berbagai perangkat (Tiwari et al., 2020). Selain itu, pengembangan media
pembelajaran berbasis website yang mengintegrasikan sintaks Predict-Observe-Explain (POE) pada submateri teori
asam basa masih terbatas. Padahal integrasi sintaks POE dengan dukungan berbagai elemen multimedia
diperlukan agar peserta didik dapat membangun pemahaman konsep melalui kegiatan memprediksi, mengamati,
dan menjelaskan fenomena secara berkesinambungan sehingga mampu menghubungkan representasi
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik secara lebih bermakna.

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan oleh Nurazizah (2024) telah memenuhi kriteria
kelayakan dan diimplementasikan oleh Hermawan (2025), namun masih memerlukan penyempurnaan pada
integrasi sintaks POE, navigasi, dan beberapa fitur pendukung. Pada materi teori Arrhenius, misalnya, media
belum menyediakan aktivitas Predict berbasis fenomena. Di sisi lain, media berbasis website yang dikembangkan
Qomaruddin et al. (2024) telah memuat berbagai elemen multimedia, tetapi sintaks pembelajaran belum
diintegrasikan ke dalam alur penggunaan media.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini merupakan pengembangan lanjutan media
pembelajaran interaktif pada submateri teori asam basa melalui perubahan platform dari Android menjadi
berbasis website, integrasi sintaks Predict-Observe-Explain (POE) ke dalam alur penggunaan media, serta
penyempurnaan fitur media, seperti penambahan aktivitas Predict berbasis video fenomena dan perbaikan
navigasi. Kontribusi penelitian ini terletak pada perubahan platform dan integrasi sintaks POE ke dalam setiap
tahapan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran interaktif
berbasis website pada submateri teori asam basa serta mengetahui kelayakan dan tanggapan pengguna terhadap
media yang dikembangkan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research) tipe 1 (Product and Tool Research)
menurut Richey & Klein (2007) yang bertujuan mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis website
pada submateri teori asam basa. Produk yang dikembangkan merupakan pengembangan lanjutan dari media
pembelajaran interaktif teori asam basa yang sebelumnya dikembangkan oleh Nurazizah (2024) dan
diimplementasikan oleh Hermawan (2025). Pengembangan media dilakukan dengan mengadaptasi model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) yang dikemukakan oleh Branch (2009).

Adaptasi dilakukan dengan menyesuaikan tahapan implementasi terhadap tujuan penelitian, sehingga tahap
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Implementation dilaksanakan dalam bentuk uji coba terbatas kepada pendidik dan peserta didik untuk
memperoleh tanggapan terhadap media, bukan implementasi pembelajaran secara luas maupun pengujian
efektivitas media. Pada tahap Analysis dilakukan analisis terhadap media pembelajaran sebelumnya, kurikulum,
materi, model pembelajaran, dan media pendukung untuk mengidentifikasi aspek yang memerlukan
pengembangan lanjutan. Tahap Design meliputi perancangan perubahan dan penyempurnaan media
berdasarkan hasil analisis melalui penyesuaian desain pembelajaran, storyboard, dan flowchart. Tahap Development
dilakukan dengan merealisasikan rancangan pengembangan lanjutan pada media menggunakan Construct 3,
mengembangkan media dalam format berbasis website, serta melakukan validasi oleh dua dosen ahli dan revisi
berdasarkan masukan validator. Pada tahap Implementation, media pembelajaran interaktif berbasis website
diujicobakan kepada dua orang pendidik kimia dan tujuh peserta didik kelas XI Fase F Kimia pada salah satu
sekolah menengah atas yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, pendidik dan peserta didik
menggunakan media pembelajaran serta mengisi angket tanggapan sebagai bahan evaluasi dan masukan terhadap
kelayakan media dari sudut pandang pengguna. Tahap Evaluation dilakukan secara formatif selama proses
pengembangan melalui revisi berdasarkan hasil validasi ahli.

Instrumen penelitian meliputi lembar analisis media pendukung, lembar validasi kelayakan media
pembelajaran, dan lembar tanggapan pendidik serta peserta didik yang diadaptasi dari instrumen Checklist for
Assessing Multimedia Products yang dikembangkan oleh Roblyer dan Doering dalam Integrating Educational
Technology into Teaching, kemudian disesuaikan dengan karakteristik media pembelajaran interaktif berbasis
website yang dikembangkan dalam penelitian ini. Validasi media dilakukan oleh dua orang dosen yang memiliki
keahlian pada bidang pendidikan kimia dan pengembangan media pembelajaran, sedangkan uji coba terbatas
melibatkan dua pendidik kimia dan tujuh peserta didik kelas XI SMA yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pendidik dipilih karena mengampu mata pelajaran Kimia sedangkan peserta didik dipilih dengan
kriteria telah mempelajari submateri teori asam basa. Jumlah tujuh peserta didik digunakan karena penelitian
ini merupakan uji coba terbatas yang bertujuan memperoleh masukan awal terhadap kelayakan media sebelum
dilakukan penerapan pada skala yang lebih luas. Instrumen menggunakan skala Guttman dengan pilihan
jawaban "Ya" dan "Tidak" disertai kolom tanggapan.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil analisis
media pendukung serta komentar dan saran dari validator, pendidik, dan peserta didik. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil validasi kelayakan media dan tanggapan pengguna yang dihitung menggunakan persentase:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai (N) = x 1009
tlai (N) Jumlah skor total o

Persentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan dan kategori
tanggapan menurut Rofi'uddin et al. (2021) sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan dan Tanggapan Media Pembelajaran

Nilai Kategori Kelayakan ~ Kategori Tanggapan
81% - 100% Sangat Layak Sangat Baik
61% - 80% Layak Baik
41% - 60% Cukup Layak Cukup Baik
21% - 40% Kurang Layak Kurang Baik
0% - 20% Sangat Tidak Layak Sangat Tidak Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan pengembangan lanjutan dari
media pembelajaran interaktif pada submateri teori asam basa yang dikembangkan oleh Nurazizah (2024) dan
diimplementasikan oleh Hermawan (2025). Pengembangan dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap media
dan implementasi sebelumnya yang menunjukkan perlunya penyempurnaan agar media lebih sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis website pada submateri teori asam basa dilakukan
menggunakan model ADDIE. Pengembangan diawali pada tahap Analysis melalui analisis terhadap media

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1552



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.4942
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | eISSN: 26219166
Vol. 16, No. 4, Tahun 2026 https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.4942

pembelajaran sebelumnya, kurikulum, materi, model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE), dan media
pendukung. Hasil analisis menunjukkan bahwa media yang dikembangkan oleh Nurazizah (2024) dan
diimplementasikan oleh Hermawan (2025) masih memerlukan penyempurnaan. Aktivitas Predict pada teori
Arrhenius belum terintegrasi secara langsung ke dalam media, sedangkan beberapa aspek platform, fitur, dan
navigasi masih perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Oleh karena itu, dilakukan pengembangan
lanjutan berupa media pembelajaran interaktif berbasis website yang mengintegrasikan sintaks POE secara lebih
utuh sehingga seluruh tahapan pembelajaran dapat difasilitasi dalam satu media.

Hasil analisis terhadap media pembelajaran sebelumnya menunjukkan bahwa media telah memiliki
berbagai karakteristik yang mendukung pembelajaran teori asam basa sehingga sebagian besar komponennya
masih dipertahankan pada pengembangan lanjutan. Namun, analisis juga menunjukkan beberapa aspek yang
masih memerlukan penyempurnaan, meliputi tampilan, keberfungsian fitur, konsistensi navigasi, kejelasan
petunjuk, serta penyajian konten dan aktivitas pembelajaran. Temuan tersebut menjadi dasar dalam
menentukan arah pengembangan media pada penelitian ini. Sebagai contoh, pada halaman menu utama seluruh
tombol telah berfungsi sesuai dengan tujuannya, tetapi masih ditemukan beberapa kekurangan, seperti kontras
tulisan yang kurang jelas, munculnya bug yang menampilkan tanda X, serta penggunaan ikon yang sama pada
tombol keluar aplikasi dan tombol penutup popup. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan
penyempurnaan melalui perbaikan tampilan, fitur, dan navigasi agar media lebih mudah digunakan dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.

Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji Capaian Pembelajaran (CP) Kimia Fase F sebagai dasar
penentuan materi dan tujuan pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa submateri teori asam basa sesuai
untuk dikembangkan karena mendukung capaian pemahaman kimia dan keterampilan proses yang diharapkan
pada peserta didik. Selain itu, keterampilan proses dalam CP, seperti memprediksi, mengamati, menganalisis,
dan mengevaluasi, selaras dengan sintaks Predict-Observe-Explain (POE) sehingga menjadi dasar dalam penyusunan
aktivitas pembelajaran pada media. Hasil analisis tersebut juga menjadi acuan dalam penyusunan dan
penyempurnaan tujuan pembelajaran agar selaras dengan CP Kimia Fase F serta karakteristik materi teori asam
basa.

Analisis model pembelajaran pada penelitian ini mengacu pada hasil analisis yang dilakukan oleh
Hermawan (2025) yang meninjau keterkaitan antara sintaks model pembelajaran dan fitur yang tersedia pada
media pembelajaran. Hasil analisis tersebut kemudian diadaptasi sebagai dasar dalam pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis website pada penelitian ini.

Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang akan dikembangkan dalam media pembelajaran
interaktif berbasis website. Pada penelitian ini, penyusunan teks asli dan penurunan struktur makro tetap
mengacu pada hasil pengembangan yang dilakukan oleh Nurazizah (2024) karena materi teori asam basa yang
dikembangkan tidak mengalami perubahan. Sementara itu, dilakukan peninjauan kembali terhadap teks dasar
dengan menyempurnakan beberapa bagian materi, khususnya definisi teori Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan
Lewis, untuk meningkatkan ketepatan konsep. Selanjutnya, dilakukan analisis media pendukung guna
menentukan bentuk penyajian materi yang sesuai dengan karakteristik konsep teori asam basa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa fenomena uji daya hantar listrik pada materi teori Arrhenius lebih sesuai disajikan dalam
bentuk video, namun media sebelumnya belum memanfaatkan media tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian
ini ditambahkan video uji daya hantar listrik larutan sebagai fenomena awal yang mendukung aktivitas Predict
pada model Predict-Observe-Explain (POE), sehingga peserta didik memiliki dasar untuk menyusun prediksi
sebelum mempelajari konsep teori Arrhenius.

Tahap Design menghasilkan rancangan pengembangan media berdasarkan hasil analisis yang meliputi
penyempurnaan desain pembelajaran, penyusunan flowchart, dan storyboard. Penyempurnaan desain
pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya dengan menyesuaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas pembelajaran berbasis Predict-Observe-Explain (POE), serta perangkat pembelajaran agar
selaras dengan karakteristik media berbasis website yang dikembangkan. Selanjutnya, flowchart dan storyboard
disusun sebagai acuan dalam pengembangan media sehingga struktur media, alur navigasi, dan aktivitas
pembelajaran tersusun secara sistematis. Flowchart media disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Media Pembelajaran

Flowchart disusun untuk menggambarkan alur navigasi media pembelajaran interaktif berbasis website
yang dikembangkan. Pengguna memulai penggunaan media melalui halaman menu utama yang menyediakan
akses menuju halaman informasi, profil pengembang, capaian dan tujuan pembelajaran, referensi, serta menu
pembelajaran. Pada menu pembelajaran, peserta didik dapat memilih submateri teori Arrhenius, Bronsted-
Lowry, atau Lewis. Setiap submateri dirancang mengikuti sintaks PredictObserve-Explain (POE) sehingga aktivitas
pembelajaran berlangsung secara sistematis sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Flowchart
tersebut menjadi acuan dalam proses pengembangan media berbasis website, selanjutnya dikembangkan
storyboard media sebagai acuan dalam proses pengembangan. Cuplikan storyboard media disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Cuplikan Storyboard Media Pembelajaran
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Gambar Deskripsi

Setelah seluruh aktivitas Predict diselesaikan,
peserta didik dapat melanjutkan ke tahap
Observe melalui tombol Next.
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Storyboard disusun sebagai acuan dalam pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis website.
Storyboard memuat rancangan tampilan, navigasi, komponen multimedia, dan aktivitas pembelajaran pada
setiap halaman media. Cuplikan storyboard yang ditampilkan merupakan rancangan halaman aktivitas Predict
pada teori Arrhenius sebagai salah satu penyempurnaan media hasil pengembangan. Storyboard tersebut
kemudian direalisasikan menjadi media berbasis website pada tahap Development.

Pada tahap Development, rancangan yang telah disusun pada tahap Design direalisasikan menjadi media
pembelajaran interaktif berbasis website menggunakan Construct 3. Pengembangan dilakukan berdasarkan
flowchart dan storyboard yang telah disusun sehingga menghasilkan media yang sesuai dengan rancangan
pengembangan. Selanjutnya, media divalidasi oleh ahli untuk memperoleh masukan sebagai dasar
penyempurnaan sebelum diimplementasikan kepada pengguna. Beberapa hasil pengembangan ditampilkan

pada Gambar 2 dan Gambar 3.

& © UPY
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Gambar 2. Pengembangan halaman navigasi dan pendukung media

Pengembangan dilakukan pada berbagai halaman media, meliputi halaman menu utama, informasi, profil
pengembang, capaian dan tujuan pembelajaran, referensi, serta halaman materi. Penyempurnaan difokuskan
pada aspek navigasi, konsistensi tampilan, dan fitur pendukung penggunaan media. Pengembangan media tidak
hanya dilakukan pada materi pembelajaran, tetapi juga pada aspek navigasi dan halaman pendukung.
Penyempurnaan meliputi penambahan halaman informasi sebagai petunjuk penggunaan media, penyesuaian
posisi tombol agar konsisten pada setiap halaman, pembaruan halaman profil pengembang, serta penyesuaian
capaian dan tujuan pembelajaran sesuai kurikulum dan hasil validasi. Selain itu, halaman referensi tetap
dipertahankan karena masih relevan dengan materi yang dikembangkan. Penyempurnaan tersebut bertujuan
meningkatkan kemudahan penggunaan media serta memberikan informasi pendukung yang lebih lengkap.
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Gambar 3. Pengembangan materi teori Arrhenius
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Pengembangan utama dilakukan pada materi teori Arrhenius melalui penambahan aktivitas Predict
sehingga sintaks PredictObserve-Explain (POE) dapat terintegrasi secara utuh. Aktivitas Predict diawali dengan
penyajian video uji daya hantar listrik sebagai fenomena awal, kemudian peserta didik diminta membuat prediksi
sebelum melakukan observasi melalui simulasi interaktif. Selanjutnya, pada tahap Explain, peserta didik
melakukan penguatan konsep melalui latihan hingga memperoleh kesimpulan mengenai karakteristik asam dan
basa menurut teori Arrhenius. Pada materi Bronsted-Lowry dan Lewis tidak dilakukan perubahan pada alur
pembelajaran. Penyempurnaan difokuskan pada revisi definisi berdasarkan hasil penyempurnaan teks dasar serta
penambahan petunjuk penggunaan pada beberapa aktivitas untuk meningkatkan kejelasan penggunaan media.

Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba terbatas kepada pendidik dan peserta didik kelas XI SMA
untuk memperoleh tanggapan terhadap media yang dikembangkan. Selanjutnya, tahap Evaluation dilakukan
secara formatif melalui revisi berdasarkan hasil validasi ahli dan tanggapan pengguna. Hasil pelaksanaan kedua
tahap tersebut disajikan pada pembahasan mengenai kelayakan media dan tanggapan pengguna.

Kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis website ditentukan melalui proses validasi oleh dosen
ahli yang menilai aspek konten pembelajaran, desain pembelajaran, organisasi dan navigasi, tampilan, serta
media. Hasil validasi digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media sekaligus menjadi dasar dalam
melakukan revisi dan penyempurnaan produk sebelum diujicobakan kepada pendidik dan peserta didik. Hasil
validasi media pembelajaran disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Kelayakan Media Pembelajaran

Aspek Persentase Kategori
Konten Penbelajaran 90% Sangat layak
Desain Pembelajaran 68,75% Layak
Organisasi & Navigasi 60% Cukup layak

Tampilan 100% Sangat layak

Media 100% Sangat layak

Rata-rata 83,75% Sangat layak

Berdasarkan tabel 3, aspek tampilan dan aspek media memperoleh persentase kelayakan tertinggi dengan
kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah memenuhi seluruh indikator pada kedua
aspek, meliputi pemilihan warna yang mendukung keterbacaan, kontras teks dan latar belakang yang jelas,
penggunaan ukuran dan jenis huruf yang mudah dibaca, tata letak yang seimbang, serta penyajian visual, animasi,
video, dan audio yang mendukung pemahaman materi. Hasil ini sejalan dengan Jin (2013) yang menekankan
bahwa desain visual media perlu memperhatikan pengorganisasian tata letak, penonjolan informasi penting,
serta penyajian informasi yang jelas sehingga mendukung keterbacaan dan memudahkan pengguna memahami
informasi yang disajikan. Selain itu, Clark & Mayer (2016) menjelaskan bahwa peserta didik memperoleh
pemahaman yang lebih baik ketika informasi disajikan melalui kombinasi kata dan gambar dibandingkan hanya
melalui penyajian kata-kata saja.

Aspek konten pembelajaran memperoleh kategori sangat layak, meskipun belum mencapai persentase
maksimum. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi telah sesuai dengan capaian pembelajaran, mencakup
konsep yang diperlukan, serta menggunakan bahasa yang jelas. Hasil ini sejalan dengan Warsita (2013) yang
menyatakan bahwa salah satu kriteria evaluasi media pembelajaran adalah kualitas isi dan tujuan, yang meliputi
ketepatan, kepentingan, kelengkapan, keseimbangan, minat atau perhatian, keadilan, serta kesesuaian dengan
situasi peserta didik. Selain itu, Smaldino et al. (2019) menjelaskan bahwa media yang baik harus disesuaikan
dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran agar mampu mendukung proses belajar secara optimal.
Persentase yang belum maksimal disebabkan oleh masukan validator bahwa beberapa simbol senyawa belum
disertai keterangan sehingga berpotensi menimbulkan multitafsir. Oleh karena itu, dilakukan penambahan
keterangan pada simbol senyawa dan representasi partikel agar informasi yang disajikan menjadi lebih jelas.
Perbaikan tersebut semakin memperkuat kualitas konten media sehingga materi yang disajikan memiliki
ketepatan konsep dan mampu memperjelas penyampaian materi kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan
Hasan et al. (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi untuk memperjelas penyampaian
materi sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep yang dipelajari. Dengan demikian, media

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1556



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.4942
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | eISSN: 26219166
Vol. 16, No. 4, Tahun 2026 https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.4942

pembelajaran interaktif berbasis website yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan konten dan dapat
mendukung peserta didik dalam memahami konsep teori asam basa secara lebih efektif.

Aspek Organisasi dan Navigasi memperoleh persentase 60% (cukup layak), yang menunjukkan bahwa
struktur navigasi media masih memerlukan perbaikan. Rincian hasil penilaian pada setiap indikator beserta
masukan validator disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil validasi, aspek desain pembelajaran dan organisasi
& navigasi belum mencapai nilai maksimum karena masih diperlukan penyempurnaan pada petunjuk
penggunaan, penyajian informasi, navigasi, fungsi tombol, simbolisasi partikel, serta responsivitas tombol reset
dan perpindahan halaman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media perlu disempurnakan agar lebih mudah
digunakan oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan Smaldino et al. (2019) yang menyatakan bahwa panduan
penggunaan merupakan salah satu komponen penting dalam media pembelajaran. Oleh karena itu, dilakukan
revisi berupa penambahan petunjuk penggunaan, perbaikan fungsi dan kemunculan tombol navigasi,
penambahan halaman penghubung antaraktivitas, serta penambahan keterangan pada simbol senyawa dan
representasi partikel.

Tabel 4. Hasil Penilaian Validator pada Aspek Organisasi and Navigasi Sebelum Revisi

- o Penilaian
Aspek Organisasi dan Navigasi Validator 1 Validator 2 Tanggapan
Navigasi antar halaman Ya Tidak - Tombol reset kurang responsif
disajikan  secara jelas dan - Perlu navigasi yang lebih jelas di beberapa
mudah dipahami bagian
Pengguna dapat berpindah Ya Tidak Beberapa delay
antar halaman dengan mudah.
Tombol dan menu ditampilkan Ya Ya
secara konsisten pada setiap
halaman.
Tombol dan menu berfungsi Ya Tidak
sesuai dengan kegunaannya.
Alur  penggunaan  aplikasi Ya Tidak - Navigasi/tombol cek ulang ada yang tiba-
disusun secara sistematis dan tiba muncul
tidak membingungkan. - Perlu navigasi atau petunjuk penggunaan

simulasi di beberapa tempat

Berdasarkan Tabel 4, indikator yang belum memperoleh penilaian optimal berkaitan dengan kejelasan
navigasi antarhalaman, fungsi tombol, serta sistematika alur penggunaan media. Validator memberikan masukan
terkait kejelasan navigasi, fungsi tombol, responsivitas tombol reset, keterlambatan (delay) saat perpindahan
halaman, serta perlunya petunjuk penggunaan pada beberapa bagian simulasi. Kondisi tersebut berpotensi
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan mengikuti alur penggunaan media. Berdasarkan hasil validasi
tersebut, dilakukan revisi dengan memperjelas navigasi, memperbaiki fungsi tombol, menambahkan petunjuk
penggunaan, serta menyesuaikan urutan penyajian fitur sesuai tahapan Predict, Observe, dan Explain.

Pada aspek desain pembelajaran, penyempurnaan diperlukan terutama pada kejelasan petunjuk
penggunaan, penyajian informasi pada simulasi, dan penjelasan simbolisasi partikel. Sementara itu, pada aspek
organisasi dan navigasi, perbaikan diperlukan pada fungsi beberapa tombol, kemunculan tombol sesuai alur
penggunaan media, serta kejelasan petunjuk penggunaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas media
pembelajaran interaktif tidak hanya ditentukan oleh ketepatan konten dan tampilan, tetapi juga oleh
kemudahan peserta didik dalam menggunakan media dan memahami informasi yang disajikan. Selain itu, Clark
& Mayer (2016) menjelaskan bahwa desain multimedia yang baik perlu memperhatikan kejelasan navigasi agar
peserta didik dapat memusatkan perhatian pada materi yang dipelajari tanpa mengalami beban kognitif yang
berlebihan. Oleh karena itu, dilakukan revisi berupa penambahan petunjuk penggunaan, perbaikan fungsi dan
kemunculan tombol navigasi, penambahan halaman penghubung antaraktivitas, serta penambahan keterangan
pada simbol senyawa dan representasi partikel. Beberapa contoh penyempurnaan media berdasarkan masukan
validator disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Cuplikan Penyempurnaan Media Berdasarkan Masukan Validator

Revisi Tampilan Sebelum Revisi Tampilan Setelah Revisi
Penambahan | P B ]
keterangan ~ pada Pt e
simbol-simbol < | =" 19 Ry
partikel yang terlibat
dalam  persamaan e - T oy A e e

reaksi

Penambahan
petunjuk
penggunaan,
penambahan
halaman
penghubung  yang
menjelaskan
keterkaitan antara
video pengamatan
dengan soal latihan

N

(8

Penambahan (Sebelumnya tidak ada halaman
halaman informasi informasi)

Proses validasi dan revisi menghasilkan media yang telah disempurnakan sebelum diberikan kepada
pendidik dan peserta didik. Revisi pada aspek desain pembelajaran serta organisasi dan navigasi dilakukan
melalui penambahan petunjuk penggunaan, penyempurnaan fungsi dan kemunculan tombol navigasi,
penambahan halaman penghubung antaraktivitas, serta penambahan keterangan pada simbol senyawa dan
representasi partikel. Penyempurnaan tersebut bertujuan agar media lebih mudah digunakan, alur pembelajaran
lebih jelas, dan informasi yang disajikan lebih mudah dipahami oleh pengguna. Dengan demikian, media yang
telah direvisi dinyatakan layak untuk diujicobakan kepada pendidik dan peserta didik.

Integrasi sintaks Predict-Observe-Explain (POE) ke dalam media pembelajaran interaktif berbasis website
dirancang untuk memfasilitasi peserta didik membangun konsep teori asam basa secara bertahap. Pada tahap
Predict, peserta didik mengamati video fenomena dan mengemukakan prediksi berdasarkan pengetahuan awal.
Selanjutnya, pada tahap Observe, peserta didik mengamati simulasi dan materi yang disajikan untuk
membandingkan hasil prediksi dengan konsep yang ditampilkan. Pada tahap Explain, peserta didik menjawab
serangkaian pertanyaan untuk membangun konsep teori Arrhenius, Brensted-Lowry, dan Lewis, kemudian
media menyajikan kesimpulan sebagai penguatan konsep. Hal ini sejalan dengan Anusba et al. (2023) yang
mengintegrasikan tahapan Predict, Observe, dan Explain dalam media digital sehingga peserta didik membangun
konsep melalui kegiatan memprediksi, mengamati, dan menjelaskan secara berurutan. Selain itu, Aprilli &
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Andromeda (2023) menyatakan bahwa penyajian materi melalui media digital yang memuat teks, gambar, video,
dan animasi dapat mendukung proses pembelajaran.

Setelah media direvisi berdasarkan hasil validasi ahli, dilakukan uji coba terbatas untuk memperoleh
tanggapan pendidik terhadap media pembelajaran interaktif berbasis website. Tanggapan pendidik digunakan
untuk mengetahui kelayakan media dari perspektif pengguna yang berperan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Hasil tanggapan pendidik disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Tanggapan Pendidik terhadap Media Pembelajaran

Aspek Persentase Kategori
Konten Penbelajaran 100% Sangat layak
Desain Pembelajaran 100% Sangat layak
Desain Tampilan 100% Sangat layak
Kualitas Penggunaan Media 100% Sangat layak
Rata-rata 100% Sangat layak

Berdasarkan Tabel 6, seluruh aspek memperoleh kategori sangat baik, menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis website telah memenuhi aspek konten, desain pembelajaran, desain tampilan,
dan kualitas penggunaan. Hasil tersebut didukung oleh revisi berdasarkan masukan validator, seperti
penyempurnaan petunjuk penggunaan, navigasi, fungsi media, dan penyajian informasi. Hal ini sejalan dengan
Warsita (2013) yang menyatakan bahwa evaluasi media pembelajaran mencakup kualitas isi dan tujuan, kualitas
instruksional, serta kualitas teknis. Pada penelitian ini, ketiga aspek tersebut tercermin pada kesesuaian materi,
penyempurnaan alur pembelajaran, serta tampilan, navigasi, dan kemudahan penggunaan media. Dengan
demikian, media memperoleh tanggapan sangat baik dari pendidik.

Tanggapan tersebut menunjukkan bahwa media dapat diterima dengan sangat baik sebagai media
pembelajaran pada submateri teori asam basa. Penyempurnaan media berdasarkan masukan validator
mendukung penyajian alur pembelajaran yang lebih sistematis sehingga media lebih mudah digunakan.
Selanjutnya, media diujicobakan secara terbatas kepada peserta didik untuk memperoleh tanggapan terhadap
media hasil pengembangan lanjutan. Hasil tanggapan peserta didik disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Tanggapan Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran

Aspek Persentase Kategori
Konten Penbelajaran 100% Sangat baik
Desain Pembelajaran 100% Sangat baik
Desain Tampilan 92,86% Sangat baik
Kualitas Penggunaan Media 95,24% Sangat baik
Rata-rata 97,03% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 7, seluruh aspek memperoleh kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis website memperoleh tanggapan positif dari peserta didik pada aspek
konten pembelajaran, desain pembelajaran, organisasi dan navigasi, desain tampilan, serta kualitas penggunaan
media. Tanggapan tersebut mengindikasikan bahwa media yang telah melalui proses validasi dan revisi
berpotensi memberikan pengalaman belajar yang interaktif, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Hasil ini sejalan dengan Puteri et al. (2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis
website mampu mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik.
Meskipun seluruh aspek memperoleh kategori sangat baik, persentase tanggapan peserta didik pada desain
tampilan dan kualitas penggunaan media sedikit lebih rendah dibandingkan aspek lainnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengalaman penggunaan media pada perangkat peserta didik masih perlu diperhatikan,
terutama terkait kesesuaian tampilan dan pengoperasian media pada ukuran layar atau perangkat yang berbeda.
Dengan demikian, media hasil pengembangan lanjutan telah memperoleh penerimaan yang sangat baik, tetapi
optimalisasi responsivitas pada berbagai perangkat tetap menjadi aspek yang dapat diperhatikan dalam
pengembangan selanjutnya.

Berdasarkan hasil uji coba, media memperoleh tanggapan yang sangat baik dari pendidik dan peserta
didik. Namun, penelitian ini masih terbatas pada uji coba awal yang melibatkan dua orang pendidik dan tujuh
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peserta didik sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kepraktisan media secara luas. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah pengguna yang lebih banyak dengan karakteristik yang
lebih beragam untuk memperoleh gambaran kepraktisan media yang lebih menyeluruh.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil menghasilkan media pembelajaran interaktif berbasis website pada submateri teori
asam basa melalui pengembangan lanjutan dengan penyempurnaan platform, aktivitas pembelajaran, dan fitur
media. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh persentase kelayakan sebesar 83,75% dengan
kategori sangat layak, sedangkan uji coba terbatas memperoleh persentase tanggapan sebesar 100% dari pendidik
dan 97,03% dari peserta didik dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, media yang dikembangkan layak
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran pada submateri teori asam basa. Media berbasis website ini
diharapkan menjadi alternatif pembelajaran kimia yang fleksibel, interaktif, dan mudah diakses melalui berbagai
perangkat, sedangkan integrasi tahapan Predict-Observe-Explain (POE) berpotensi mendukung keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan media pada materi kimia lainnya,
mengintegrasikan fitur yang lebih interaktif, serta menguji efektivitas media terhadap hasil belajar dengan cakupan
peserta didik yang lebih luas.
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